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ANALISIS PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN

A. Peran Guru
1. Pengertian Peran

Peranan berasal dari kata peran, Peran memiliki makna yaitu
seperangkat tingkat diharapkan yang di miliki oleh orang yang
berkedudukan di masyarakat. Peranan adalah bagian dari tugas utama
yang harus dilaksanakan.

Istilah peran sering diucapkan banyak orang kata peran sering
dikaitkan dengan posisi atau kedudukan seseorang atau peran dikaitkan
dengan apa yang dimainkan dengan aktor dalam suatu drama, lebih
jelasnya kata peran atau role dalam kamus oxford dictionary di artikan:
Actor’s part; one’s or function. Yang berarti aktor: tugas seseorang atau
fugsi.?

Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Peran berarti
tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.> Maksud

dari penjelasan ini bahwa peran adalah perilaku yang dilakukan oleh

! Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 845

> The NewOxsford Illustrated Dictionary, (Oxsford University Press, 1982), 1466

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Ketiga),
(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 854
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seseorang sesuai dengan tugas pokok yang diemban olehnya dalam suatu
peristiwa.

Menurut Kozier Barbara peran adalah seperangkat tingkah laku
yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuali
kedudukannya dalam suatu sistem..*

Menurut Soerjono Soekanto peran merupakan aspek dinamis
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu

5
peranan.

Menurut j. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto peranan dapat
membimbing seseorang dalalm berprilaku, karena fungsi peran sendiri
adalah sebagai berikut:

a. Memberi arah pada proses sosialisasi

b. Pewarisan tradisi , kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma, dan
pengetahuan

c. Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat

d. Menghidupkan sistem pengendalian dan control, sehingga dapat
melestarikan kehidupan masyarakat®

Dalam buku Sadirman A.M. ada beberapa pendapat yang
mengenai apa peranan guru tersebut:

a. Prey Katz menggambarkan peranan guru sebagai komunikator,
sahabat yang dapat memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai
pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam mengembangkan

sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai orang yang menguasai bahan
yang diajarkan.

* Marilyn M. Family Nursing. Theory & Practice. 3/E. Debora Ina R.L, 8.

> Soerjono Soekanto, Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 243

® j. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto,Sosiologi Teks Pengantar dan
Terapan,(Jakarta: Kencana, 2013), 160
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b. Havighurst menjelaskan bahwa peranan guru disekolah sebagai
pegawai (employee) dalam hubungan kedinasan, sebagai bawahan
(subordinate) terhadap atasannya, sebagai kolega dalam hubungannya
dengan teman sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya dengan
anak didik, sebagai pengatur disiplin, evaluator dan pengganti orang
tua.

c. James W. Brown, mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru
antara lain: menguasai dan mengembangkan materi pelajaran,
merencana dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan
mengevaluasi kegiatan siswa.

d. Federasi dan Organisasi Profesional Guru Sedunia, mengungkapkan
bahwa peranan guru disekolah, tidak hanya sebagai transmiter dari
ide tetapi juga berperan sebagai transformer dan katalisator dari nilai
dan sikap.’

Adapun dalam pengertiannya peran juga berarti serangkaian
perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial
yang diberikan baik secara formal maupun secara informal. ®

Jadi penjelasan diatas peran itu didasarkan pada ketentuan dan
harapan, peran yang menerangkan apa yang individu-individu harus
lakukan dalam situasi-situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-
harapan mereka sendiri atau harapan orang lain yang menyangkut peran-
peran tersebut.

2. Pengertian Guru

Secara etimologi kata guru berasal dari bahasa Indonesia yang

diartikan orang yang mengajar (pengajar, pendidik, ahli didik). Dalam

bahasa jawa, sering kita mendengar kata ,,guru®™ diistilahkan dengan

" sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada 2014), 143-144

® Marylin Friedman, Family Nursing Theory And Practice. Debora Ina R.L.
(Jakarta:EGC, 1998), 3
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“digugu landitiru”. Kata “digugu” berarti diikuti nasehat-nasehatnya.
Sedangkan “ditiru” diartikan dengan diteladani tindakannya.9

Sementara itu dalam bahasa Inggris terdapat kata yang semakna
dengan kata guru antara lain: teacher (pengajar), tutor (guru private yang
mengajar di rumah), educator (pendidik, ahli didik), lecturer (pemberi
kuliah, penceramah).*

Ada lagi sebutan untuk guru, yakni professor (muallim) yang
dimaknai dengan orang yang mengusai ilmu teoritik, mempunyai
kreatifitas dan amaliah."* Murabbi sering juga digunakan untuk
menyebut seorang guru. Murobbi sendiri ditafsiri dengan orang-orang
yang memiliki sifat-sifat rabbani yaitu bijaksana, bertanggung jawab dan
kasih sayang terhadap peserta didik,"

Secara terminologi, guru atau pendidik yaitu siapa yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik, dengan kata
lain orang yang bertanggung jawab dalam mengupayakan perkembangan

potensi anak didik, baik kognitif, afektif ataupun psikomotor sampai

® Tulus Tu"u, Peran Disiplin Pada Prilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo,

2004), 127

1% John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia,

2001), 351

' Muhaimin, Wacana pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka Pelajar,

2003), 29

2 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

1996) 11
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ketingkat setinggi mungkin sesuai dengan ajaran Islam.** Dalam hal ini

pada dasarnya orang yang paling bertanggung jawab adalah orang tua.

Tanggung jawab itu disebabkan oleh adanya beberapa hal, antara lain :

a. Kodrat; yaitu orang tua yang ditakdirkan menjadi orang tua anaknya,
dan karena itu ia diwajibkan pula bertanggung jawab mendidik
anaknya.

b. Kepentingan kedua orang tua, yaitu orang tua berkepentingan
terhadap kemajuan perkembangan anaknya, maka kesuksesan yang
diraih oleh anak merupakan kesuksesan orang tuanya juga.

Sebagai pendidik yang mengambil alih tugas orang tua sebagai
tugas yang mulia, oleh karena itu, diharapkan seorang guru senantiasa
bersikap jujur, tanpa pamrih dan hanya mengharapkan ridha Allah
semata. Sikap itu akan teraplikasi ke dalam proses belajar mengajar
sehingga akan menghasilkan generasi yang berkualitas.*

Dalam literatur lain dikatakan bahwa guru adalah pendidik yaitu
orang yang melaksanakan tugas mendidik atau orang yang memberikan
pendidikan dan pengajaran baik secara formal atau non formal®® tidak
semua orang dapat menjabat sebagai guru artinya bahwa guru bukan

hanya bertugas sebagai pengajar (menyampaikan materi di depan kelas),
akan tetapi, mereka mampu menempatkan dirinya sebagai pendidik yang

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Persepektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2004), 74

" Erwati Aziz, Prinsip-prinsip Pendidikan Islam, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2003), 74

1> Erwati Aziz, Prinsip-prinsip Pendidikan Islam, 51
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bertanggung jawab atas perkembangan anak didiknya, baik di sekolah
atau luar sekolah).'®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang
yang bertanggung jawab atas perkembangan potensi peserta didik,
dengan cara membimbing membina dan mengarahkan baik individual
ataupun Klasikal di sekolah maupun di luar sekolah.

E. Mulyasa merumuskan bahwa, “Pendidik harus memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan Pendidikan Nasional.*’

Heri Jauhari Muchtar menyatakan bahwa, ”Pendidik merupakan
orang kedua yang harus dihormati dan dimuliakan setelah orang tua”.
Mereka menggantikan peran orang tua dalam mendidik anak-anak atau
peserta didik ketika berada di lembaga pendidikan adalah tepat apabila
ada pepatah mengatakan “orang tua adalah di rumah dan Guru adalah
orang tuaku di sekolah.'®

Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, Guru adalah pendidik

profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya

'® Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:

Rineka Cipta, 2000),.32

150

' E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda, 2005), 37
'® Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),
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menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang
terpikul di pundak para orang tua.*®

Didalam alquran dijelaskan bahwa seorang guru/pendidik adalah
orang yang mendidik dan mengajar orang lain untuk memanusiakan
manusia (mensucikannya) dengan menginternalisasikan nilai-nilai
kepada kepribadian peserta didik terutama nilai-nilai tauhid, akhlak,
ibadah dan mengajarkan pengetahuan tentang berbagai hal. Hal tersebut

tertera jelas dalam Q.S Al Bagarah ayat: 129
-2 e L P~ v _ _ e A ow F . >
STy CasT Agaday osle o 2le Tola 2 NG4S S e Gl UG

Y4 8ad ) 13y AT a0 sl k) 4;,,5333
Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al Quran dan As-Sunnah serta mensucikan
mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana. (QS. Al-Bagaroh 129)%
Ayat ini menjelaskan tentang tugas pendidik dalam membina
agidah manusia agar fitrah yang sesuai dengan ajara Allah SWT.

Maksudnya taat kepada Allah SWT dan memurnikan penghambaannya

kepadanya, mensucikan dari kemusyrikan.

19 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 39
%% Al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementrian Agama RI (Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an, 2017).
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Dalam hadits telah di jelaskan seorang guru atau pendidik adalah
penyampai ilmu maka sudah selayaknya pendidik gemar menuntut ilmu.
Sebab menuntut ilmu dalam Islam adalah kewajiban.

Barangsiapa yang menempuh suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu,
maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR.
Muslim)#

Para pendidik merupakan manusia pilihan, yang bukan hanya
memiliki kelebihan ilmu pengetahuan, melainkan memiliki tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pedidik.?

Setiap pekerjaan memerlukan satu keahlian, dimana dengan
keahlian tersebut seseorang dapat berbeda dengan orang lain dan bahkan
dari tingkatan keahlian tersebut kadang orang dibedakan baik dari
penghargaan yang ia terima ataupun imbalan gaji yang ia dapatkan.?
Guru sebagai sebuah profesi dimana pekerjaan guru adalah mendidik,
mengajar, melatih anak didik untuk dapat mengembangkan potensi

dirinya sesuai dengan aturan yang ditetapkan dalam kegiatan

pendidikan.?*

! Imam Nawawi , Terjemahan Riyadlus Shahih Al Bukhari, (Jakarta: Pustaka Amani,

1999)634

> M. Arifin, Filsafat Pedidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991) ,17
2% Amini, Profesi Keguruan, (Medan: Perdana Publishing, 2013), 37
24 Amini, Profesi Keguruan, 45
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Dari beberapa pendapat diatas maka secara rinci peranan guru
dalam kegiatan belajar mengajar secara singkat dapat disebutkan sebagai
berikut:

a Guru sebagai pengajar

Hakikat mengajar adalah proses yang mengantarkan siswa
untuk belajar. Oleh karena itu, kegiatan mengajar meliputi persiapan
materi, persiapan menyampaikan dan mendiskusikan materi,
memberikan  fasilitas, memberikan ceramah dan intruksi,
memecahkan masalah, membimbing, serta mengarahkan dan
memberi motivasi.?

Tugas seorang guru yang pertama adalah mengajar (Murabbiy,

mu’allim). Firman allah dalam surat Ar-rahman ayat 2-4.

(412 ety 12 OLT 2 @U_WNT\/JL, @u\,nffv.ls

“yang telah mengajarkan al-qur’an. Dia menciptakan manusia.
Mengajarinya pandai berbicara” (Ar-Rahman 2-4)%

Pada ayat ini Allah yang maha pengasih dan penyayang
menyatakan bahwa dia telah mengajarkan Al-qur’an kepada

Muhammad SAW yang selanjutnya di ajarkan kepada umatnya.

> Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta : Erlangga, 2013), 2

?® Al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementrian Agama RI (Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an, 2017).
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Adapun hadits yang menjelaskan bahwa guru mengajarkan

ilmu, sehingga nanti ilmu itu akan di serap kepada siswanya.

(e &l 35 55 152

“Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat.”*’

Guru sebagai pendidik

Mendidik adalah kegiatan guru dalam memberi contoh,
tuntunan, petunjuk dan keteladanan yang dapat ditiru oleh peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari. Agar peranan mendidik ini dapat
berjalan dengan baik, maka seorang guru dituntut untuk :

1. Mampu merumuskan tujuan yang ingin dicapai
Memahami dan menghayati tugas profesi sebagai guru
Mampu menjadi teladan yang baik

Mampu menjadi orang tua di sekolah

Memiliki sifat terpuji dan menjauhi sifat tercela®®

ok~ wd

Adapun seorang pendidik berdasarkan dalam surat al-isra ayat

24 yaitu:

(B e G5 LS LT &5 U8 as T G JAT clir L aid T

(Y€ o sl
“dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil™.( Q.S Al-Isra; 24)%

7 Imam Nawawi , Terjemahan Riyadlus Shahih Al Bukhari, (Jakarta: Pustaka Amani,

1999)614

2 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Gramedia Widiasarana, 2004), 13
*® Al-Qur’an dan Terjemahnya, Kementrian Agama RI (Bogor: Unit Percetakan Al-

Qur’an, 2017).
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Adapun dalam hadits rasulullah yaitu:

o 8 1 all F 5 B0

"Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada anaknya
selain pendidikan yang baik. (HR. Al-Hakim)®

C

Guru sebagai motivator

Guru sebagai pendorong siswa dalam rangka meningkatkan
kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar mengajar, guru harus
merangsang dan memberikan dorongan dan membangkitkan kembali

semangat belajar.

. A _ ﬁ_o/c ////’9»=}é, .@4/,} ° VR -
Oskexs Loy A3 35 Al Tl Gl 2SCes 15212 Cndll A0 233,
Yz Dby (39 75

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-
Mujaddalah:11)*

) Q) Bb o 4 g5e ule o ol B L A o

"Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
memudahkan jalan ke surga baginya." (HR. Muslim)®

*® Imam Nawawi , Terjemahan Riyadlus Shahih Al Bukhari, (Jakarta: Pustaka Amani,

1999), 531

' Al-Quran dan Terjemahnya, Kementrian Agama RI (Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an, 2017).
32 Imam Nawawi , Terjemahan Riyadlus Shahih Al Bukhari, (Jakarta: Pustaka Amani,

1999), 341
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B. Kegiatan Pembelajaran Agidah Akhlak di MA Al-Ittihad
1. Sebelum memulai pembelajaran
a. Pemeriksaan kebersihan dan kerapihan
Guru memeriksa kerapihan dan kebersihan kelas dan pakaian
peserta didik agar peserta didik terbiasa hidup bersih dan rapih dan
tercipta kedisiplinan yang akan tumbuh menjadi karakter yang
positif.*
b. Berdo’a
Sebelum melaksanakan pembelajarn akidah akhlak peserta
didik dibiasakan untuk membaca do’a di dalam hati, hal ini dilakukan
untuk melatih peserta didik terbiasa berdo’a dalam segala hal
termasuk ketika akan belajar. menerapkan nilai ketakwaan dalam diri
peserta didik sebagai ciptaan Allah yang harus tunduk, patuh dan
senantiasa meminta pertolongan-Nya.**
2. Pelaksaan pembelajaran Akidah Akhlak
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini guru menggunakan metode

ceramah, dimana guru hanya fokus menerangkan materi pembelajaran

dari awal sampai akhir kepada siswa.

** Hasil Wawancara bersama Ardabili (Guru Akidah Akhlak ) pada hari Selasa 27
Oktober 2020, pukul 10.00 WIB.

** Hasil Wawancara bersama Hendra (Siswa) pada hari Selasa 27 Oktober 2020, pukul
10.00 WIB.
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Dalam penyampaian materi dengan menggunakan metode
ceramah bayak siswa yang merasakan bosan atau jenuh saat belajar
seperti banyaknya siswa yang mengatuk, melamun, mengobrol dengan
teman sebangkunya, dan tidak jarang siswa yang izin ke toilet dengan
beralasan buag air kecil.*®

3. Setelah belajar akidah akhlak/Penutup

Guru memberikan evaluasi berupa pertanyaan meminta
penjelasan dari materi yang disampaikan sebagai, meminta siswa
merefleksikan pembelajaran pada hari itu, meminta siswa menulis apa
yang belum mereka fahami, meminta siswa menjawab pertanyaan
dengan lisan, atau berupa soal ringan. Kemudian diakhiri dengan
membaca do’a yang dipimpin oleh ketua kelas atau ditutup oleh guru
sebagai tanda berkahirnya pembelajaran.*

C. Kegiatan-kegiatan di MA Al-Ittihad

1. Intrakurikuler
a. Pengertian Intrakurikuler
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian Intra adalah

terletak didalam.*” Sedangkan Kurikuler adalah bersangkutan dengan

*> Hasil Observasi di MA Al-Ittihad Pedaleman pada hari selasa 27 Oktober 2020,
pukul 07.30 WIB

% Hasil Wawancara bersama Nadhiroh (Siswa) pada hari Selasa 27 Oktober 2020,
pukul 10.30 WIB.

%" Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia,(Jakarta, Balai Pustaka, 1989),336.
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kurikulum. Jadi pengertian Intrakurikuler adalah bentuk kegiatan
organisasi, kurikulum yang program belajarnya disusun melalui
kegiatan tertentu yang perlu dilakukan anak. Intrakurikuler adalah
kegiatan siswa di sekolah yg sesuai atau sejalan dengan komponen
kurikulum.

Intrakurikuler adalah kegiatan proses belajar mengajar di kelas
yang merupakan kegiatan utama disekolah. Sekolah diberi kebebasan
memilih strategi, metode, dan teknik-teknik pembelajaran yang
efektif, sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, siswa, guru, dan
kondisi nyata sumber daya yang tersedia di sekolah.*®

Beberapa pendapat tentang definisi Intrakurikuler, diantaranya
adalah:

Rohmad Mulyana dalam bukunya mengatakan, kegiatan
Intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang sering dilakukan
diruang kelas dengan orientasi peningkatan kemampuan akademis.*

Daryanto dalam bukunya mengartikan, kegiatan Intrakurikuler

adalah pengembangan organisasi murid yang efektif disekolah baik
dalam pendididkan dasar maupun menengah harus dapat menjamin

partisipasi murid dalam program sekolah yang bersangkutan,

% Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,

(Jakarta : Prenada Media, 2005), 124.

162

% Rohmad Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung : Alfabeta, 2004),
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program pendidikan, program pengabian masyarakat.*°

Zuhairini dalam bukunya mengartikan, kegiatan Intrakurikuler
adalah dilaksanakan disekolah atau Madrasah yang penjatahan
waktunya ditentukan dalam struktur program (kegiatan tatap maka
terjadwal). Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan
minimal yang perlu dicapai dalam setiap mata pelajaran.**

Pamungkas mengungkapkan bahwa, kegiatan intrakurikuler
adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang terdapat dan diatur
oleh kurikulum yang diberikan kepada siswa di dalam kelas sebagai
aktivitas belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan kemampuan
akademis siswa agar sesuai dengan tujuan pendidikan.*

b. Tujuan Intrakurikuler

Pada dasarnya pendidikan nasional merupakan pedoman
umum bagi pelaksanaan pendidikan dalam jenis dan jenjang
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional diperlukan
tujuan lainnya sebagai tujuan bawahannya. Dengan kata lain tujuan

pendidikan nasional masih memerlukan tujuan yang lebih khusus

0 M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), 68.

' Zuhairini Dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo : Ramadhani, 1993), 59.

2 Bintang Pamungkas, Pengaruh Kegiatan Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler
Terhadap Soft Skill Mahasiswa. 2016.
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sebagai perantara untuk mencapainya, Salah satunya yaitu tujuan
kurikuler.”®

Tujuan kurikuler disebut juga dengan tujuan kurikulum yaitu
tujuan yang ingin dicapai pada tingkat mata pelajaran atau bidang
studi. Tujuan ini biasanya diperinci menurut mata pelajaran atau
kelompok mata pelajaran untuk suatu sekolah tertentu. Hasil
pencapainnya akan berwujud peserta didik yang menguasai disiplin
mata pelajaran yang telah dipelajarinya. Misalnya mata pelajaran
bahasa arab, agidah dan lain sebagainya.**

Dalam kurikulumpun perlu adanya menekankan pada
pencapaian kompetensi dengan memperhatikan usia, karakteristik dan
budaya anak didik agar dapat membekalinya di masa kini dan yang
akan datang.”> Untuk itu diadakan pengenalan berbagai ilmu
pengetahuan termasuk di dalamnya pengetahuan tentang moral,
akhlak mulia, dan nilai-nilai agama Islam dalam setiap kegiatan dan
pembiasaan perilaku serta keterampilan hidup melalui integrasi
kegiatan yang aman, kreatif, eksploratif dan menyenangkan. Jadi

dapat dikatakan bahwa program intrakurikuler bertujuan membentuk

3 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu

Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta.2010), 24.

“ Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu

Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta.2010), 26.

Latifah, dkk, Peran Perpustakaan Sekolah dalam mendukung Kegiatan

Intrakurikuler, 2018.
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perilaku dan mengembangkan kemampuan dasar melalui bidang-
bidang perkembangan termasuk bidang keagamaan.
c. Kegiatan Intrakurikuler di MA Al-Ittihad
Kegiatan Intrakurikuler di MA Al-Ittihad di mulai hari sabtu
s/d kamis, pada pukul 07.00 s/d 12.00 WIB. kegiatan intrakurikuler
berupa pembelajaran di kelas. *°
2. Ekstrakulikuler
a. Pengertian Ekstrakulikuler
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian Ekstra
adalah tambahan diluar yang resmi.*’ Sedangkan Kurikuler adalah
bersangkutan dengan kurikulum. Sedangkan Ekstrakurikuler adalah
kegiatan luar sekolah pemisah atau sebagian ruang lingkup pelajaran
yang diberikan disekolah atau pendidikan menengah tidak merupakan
bagian integral dari mata pelajaran yang sudah ditetapkan dalam
kurikulum.*®
Secara sederhana istilah kegiatan ekstrakurikuler mengandung
pengertian yang menunjukkan segala macam, aktivitas di sekolah atau

lembaga pendidikan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran.

* Wawancara dengan Muslihah, Kepala Sekolah, Kamis, 29-Oktober-2020, Pukul 09:
30 wWiB

*" Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,Kamus Besar Bahasa
Indonesia,(Jakarta, Balai Pustaka, 1989),336.

*8 Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,Kamus Besar Bahasa
Indonesia,(Jakarta, Balai Pustaka, 1989),479.
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Menurut A. Hamid Syarief, kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang tercantum
dalam susunan program sesuai keadaan dan kebutuhan sekolah.
Kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan pengayaan dan perbaikan
yang berkaitan dengan program intrakurikuler.  Kegiatan
ekstrakurikuler diarahkan untuk memantapkan pembentukan
kerpibadian dan juga untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan
yang diperoleh dalam program intrakurikuler dengan keadaan dan
kebutuhan lingkungan.*

Adapun beberapa pendapat tentang definisi Ekstrakurikuler,
yaitu: Rohmad Mulyana Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan
yang dilakukan diluar jam pelajaran yang bertujuan untuk melatih
siswa pada pengalaman-pengalaman nyata.*

M. Daryanto dalam bukunya mengartikan, kegiatan
Ekstrakurikuler adalah kegiatan untuk membantu memperlancar
pengembangan individu murid sebagai manusia seutuhnya.**

Zuhairini dalam bukunya mengartikan, Ekstrakrikuler adalah
kegiatan diluar jam terjadwal (termasuk pada waktu libur) yang
dilakukan diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara berbagai mata

pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya

pembinaan manusia seutuhnya.*?

9 A. Hamid Syarief, Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah, (Bandung: Citra
Umbara, 1995)

% Rohmad Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung : Alfabeta, 2004),
162

*1 M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), 68.

52 Zuhairini Dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo : Ramadhani, 1993), 59.
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b. Kegiatan Ekstrakulikuler di MA Al-Ittihad

Kegiatan Ekstrakurikuler di MA Al-Ittihad dilaksanakan pada
hari tertentu saja dan sesuai dengan minatnya masing-masing,
kegiatan ini bertujuan untuk menggali kemampuan, memperdalam
bakat dan meningkatkan motivasi pada diri peserta didik untuk
senantiasa berkembang dalam meningkatkan kemampuan yang
dimiliki,.”® Adapun kegiatan ekstrakurikuler di MA Al-Ittihad adalah

sebagai berikut:

1) Pramuka

Berbicara tentang pramuka tidak akan lepas dari pada
sejarah pendiri dari gerakan kepanduan itu sendiri. Lort Robert
Sthephenson Smyth Boden Powell Of Gilwell yang pertama kali
merupakan memperkenalkan gerakan kepanduan, dia adalah
seorang tentara inggris, lahir di London pada tanggal 22 Februari
1857. Banyak sekali negara-negara lain yang mendirikan
organisasi kepanduan di negaranya masing-masing seperti di
negara Nedherland, Amerika Serikat pada tahun 1910.dan sampai
saat ini organisasi kepanduan sudah berkembang lebih dari 140

negara di seluruh dunia termasuk salah satunya Indonesia.>*

>3 Wawancara dengan Muslihah, Kepala Sekolah, Kamis, 29-Oktober-2020, Pukul 09:
30 WIB

>* Ade Dermawan, Peranan Kependidikan Kepramukaan DalamMeningkatkan Prestasi
Belajar Siswa, (Jakarta: Skripsi), 8



53

Secara harfiah Pramuka dapat di artikan “paling depan”,
kata pramuka merupakan rangkaian dari kata “Pra, Mu, Karana”.
Pra yang merupakan singkatan dari kata Praja yang berarti rakyat
atau warga. Mu singkatan dari kata muda, yang berarti belum
dewasa. Ka singkatan dari kata karana yang berarti perbutan atau
penghasilan.”

Pendidikan kepramukaan merupakan kegiatan
pembelajran yang dilakukan kepada sejumlah peserta didik di
bawah bimbingan orang dewasa dengan melalui kegiatan rekreatif,
edukatif, kreatif, menantang dan menyenangkan di alam terbuka,
yang dikemas dalam bentuk berbagai kegiatan sesuai dengan
satuan peserta didik.”®

2) IKM (Ittihad Komputer Mandiri)

Komputer mempunyai arti yang luas dan berbeda bagi
setiap orang, istilah komputer berasal dari bahasa latin Computare
yang berarti menghitung.®’

3) Muhadoroh
Muhadoroh secara etimologi berarti pidato. Muhadoroh

dan khitbah keduanya merupakan kegiatan dakwah kelompok, dan

> Estiva, Gerakan Pramuka Terhadap Peningkatan Kesadaran Bela Negara.
(Makasar: Universitas Negeri Makasar, 2012), 2

® Elly Sri Melinda, Pendidikan Pramuka Implementasi Pada Pendidik Khusus,
(Jakarta: Luxima, 2013), 5

> Moh. Fauzi, Komputer dan Internet, ( Jakarta: Duta Media, 2018), 1
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menggunakan kata khitbah dalam pengertian yang meliputi
muhadorooh dan tabligh sekaligus.*®

Menurut eko setiawan, muhadoroh adalah suatu
rangkaian kegiatan atau proses dalam rangka mencapai tujuan
tertetu, tujuan ini di maksudkan untuk memberi arah atau pedoman
bagi gerak langkah kegiatan.>®

Adapun menurut Hadi Rumpoko berpendapat bahwa
muhadoroh bisa disebut sebagai pidato, yakni mengungkapkan
pemikiran dalam bentuk kata-kata yang di tunjukan orang
banyak,atau wacana yang disiapkan untuk diucapkan dikhalayak,
dengan maksud agar pendengar dapat mengetahui segala sesuatu
yang telah di sampaikan.®

4) Marawis

Marawis adalah salah satu “jenis band tepuk” dengan
perkusi sebagai alat utamanya. Musik ini punya kolaborasi antara
kesenian timur tengah dan betawi, dan memiliki unsur keagamaan
yang kental. Itu tercermin dari beragai lirik yang di bawakan yang

merupakan pujian dan kecintaan kepada sang pencipta.®

> Aep Kusnawan, Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press,
2004), 12

>° Eko Setiawan, Strategi Muhadoroh Sebagai Metode Pelatihan Dakwah, Jurnal
Fenomena, Vol. 14 No. 2 (Oktober 2015), 307

% Hadi Rumpoko, Panduan Pidato Luar biasa, (Yogyakarta: Megabook. 2012), 12

®! Adji Esa Poetra, Revolusi Nasyid, (Bandung: MQS Pulishig, 2004), 3
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Musik dan dakwah merupakan naluri manusia sejak ia
dilahirkan, budaya musik dan dakwah bukanlah soal baru di
indonesia. bahkan yang lebih mempesona lagi, oleh penyebar
agama islam di indonesia seni musik dipandang sebagai sama

pentingnya dengan dakwah itu sediri®

%2 Adji Esa Poetra, Revolusi Nasyid, (Bandung: MQS Pulishig, 2004), 5



